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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air yang telah melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan dan 

memenuhi standar kesehatan disebut air bersih. Air bersih sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia, seperti minum, mandi, memasak, dan 

sebagainya. Air bersih juga penting untuk industri, pertanian, dan pelestarian 

lingkungan. Namun, meskipun air bersih sangat penting, ketersediaan dan 

aksesibilitasnya sangat sulit di banyak bagian dunia. Krisis air bersih disebabkan oleh 

pertumbuhan populasi yang cepat, urbanisasi yang tidak terkendali, polusi air, 

perubahan iklim, dan pengelolaan sumber daya air yang tidak efektif. 

Ketidakseimbangan saat ini antara ketersediaan dan permintaan air di Provinsi 

DKI Jakarta merupakan masalah utama terkait air bersih. Populasi DKI Jakarta terus 

meningkat setiap tahunnya, menurut data sensus yang dikumpulkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta. Populasi meningkat menjadi 66.663 dari tahun 

2021–2023. Data penduduk yang menerima layanan air bersih perpipaan tidak 

seimbang dalam hal ini. Hanya 39% orang Jakarta yang memiliki layanan air bersih 

perpipaan, menurut Staf Khusus Bidang Sumber Daya Air Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR), Firdaus Ali. Ini menunjukkan bahwa masih ada 

sekitar 61% penduduk Jakarta yang menggunakan air sumur atau air bersih tidak 

berbasis perpipaan. Hal ini akan berdampak pada penurunan muka tanah, terutama 

untuk penggunaan air sumur.  

Hasil pemantauan yang dilakukan oleh Badan Konservasi Air Tanah (BKAT) 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral menunjukkan bahwa, antara tahun 

2016 dan 2015, ada peningkatan muka tanah yang signifikan di wilayah DKI Jakarta. 

Pada 26 titik pemantauan, 22 titik, atau 85%, menurunkan muka tanah hingga 12 cm, 

dan hanya empat titik, atau 15%, naik hingga 5 cm. Sebagian besar titik pantau 

menunjukkan penurunan muka tanah yang signifikan, kata Firman Maliki Abdullah, 

seorang peneliti di BKAT (Bada Konversi Air Tanah). Di Muara Angke, Penjaringan, 

dan Cilincing terjadi penurunan tertinggi. Penurunan tanah dapat disebabkan oleh 

peningkatan penduduk, terutama di Kecamatan Cilincing. Dengan peningkatan 

pertumbuhan penduduk maka akan berbanding lurus pada pemakaian air tanah pada 
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Kecamatan Cilincing. Peningkatan permintaan air pada Kecamatan Cilincing 

didukung dengan kualitas air bersih yang buruk. Pemukiman nelayan di sekitar 

Perairan Cilincing memiliki kemiskinan tertinggi di Jakarta, menurut PTPIN (2014). 

Orang-orang yang tinggal di daerah itu biasanya bekerja sebagai nelayan, pengupas 

kerang, dan pembudidaya kerang hijau. Semakin banyak limbah yang dihasilkan oleh 

berbagai aktivitas manusia di Perairan Cilincing, termasuk pemukiman, industri, dan 

perikanan, akan bermuara ke Perairan Cilincing secara langsung maupun tidak 

langsung.  

Dalam upaya memenuhi kebutuhan air bersih yang semakin meningkat di 

wilayah Cilincing, proyek pembangunan jaringan perpipaan transmisi sistem DC 

(Distribution Center) akan menghubungkan sumber air di Jatiluhur 1 ke sistem 

perpipaan yang sudah ada. Pipa jenis High Density Polyethylene (HDPE) dan pipa 

jenis Reinforced Concrete Cylinder Pipe (RCCP) digunakan untuk mengalirkan air 

dari sumber ke tujuan. Analisis kapasitas dan kinerja pipa sangat penting saat 

merencanakan proyek jaringan perpipaan transmisi. Ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa pipa tersebut dapat memenuhi permintaan air ketika populasi dan 

perkembangan industri di Kecamatan Cilincing diperkirakan akan meningkat.  

Maka dari itu, penulis meneliti terkait kapasitas dan kinerja pipa pada kondisi 

eksisting dan akibat peningkatan debit air guna mengoptimalkan penggunaan pipa 

HDPE dan pipa RCCP dan juga memastikan bahwa proyek jaringan perpipaan 

transmisi akan beroperasi dengan efisien dan efektif jika terjadinya peningkatan debit 

air yang akan dibantu dengan menggunakan software EPANET 2.0. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah yang akan diteliti pada 

tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Berapa besar jumlah ketersediaan debit air bersih dalam kondisi eksisting 

di Kecamatan Cilincing? 

2. Berapa besar jumlah kebutuhan debit air bersih akibat peningkatan debit 

kebutuhan air bersih di Kecamatan Cilincing? 

3. Apakah kapasitas jaringan sistem perpipaan transmisi SPAM Jatiluhur di 

Kecamatan Cilincing saat ini sudah mampu menangani peningkatan 

kebutuhan debit air bersih? 
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4. Bagaimana kinerja jaringan sistem perpipaan transmisi pada SPAM 

Jatiluhur di Kecamatan Cilincing saat ini akibat peningkatan kebutuhan 

debit air bersih? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi masalah pada penelitian ini, batasan masalah tersebut 

sebagai berikut: 

1. Studi kasus Penelitian adalah pada wilayah proyek pembangunan jaringan 

perpipaan transmisi sistem DC (Distribution Center) Cilincing Segmen 3 

Sistem Hilir Tahap 1 SPAM Regional Jatiluhur 1 Provinsi DKI Jakarta yang 

dilakukan berdasarkan data-data dan karakteristik wilayah setempat. 

2. Data enam tahun terakhir (2017 – 2022) digunakan untuk analisis proyeksi 

data penduduk, proyeksi, dan fasilitas umum di Kecamatan Cilincing. 

3. Analisis kebutuhan air bersih di Kecamatan Cilincing dihitung dari 

berdasarkan analisis proyeksi data penduduk dan proyeksi fasilitas umum 

sampai 20 tahun kedepan yang berdasarkan Permen PU Tentang 

Penyelenggaraan Pengembangan SPAM No. 18/PRT/M 2007. 

4. Analisis kapasitas dan kinerja jaringan perpipaan transmisi digunakan dua 

metode analisis yaitu analisis hidrolika perpipaan dan analisis dengan 

menggunakan software EPANET 2.0. 

5. Kondisi batas dalam pemodelan dengan software EPANET 2.0 adalah 

dengan asumsi adanya reservoir pada bagian hulu dan hilir pipa. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis jumlah ketersediaan debit air bersih dalam kondisi eksisting. 

2. Menganalisis peningkatan debit kebutuhan air bersih pada Kecamatan 

Cilincing. 

3. Mengevaluasi perencanaan kapasitas pipa transmisi untuk memastikan 

perlunya peningkatan kapasitas pipa dalam mengalirkan air dengan 

meningkatnya debit kebutuhan air bersih. 

4. Menganalisis kinerja pipa transmisi jenis pipa HDPE dan pipa RCCP pada 

SPAM Jatiluhur saat kondisi eksisting dan akibat peningkatan debit 

kebutuhan air bersih. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian tugas akhir yang diharapkan oleh penulis sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui besarnya ketersediaan debit air bersih dalam kondisi eksisting. 

2. Mengidentifikasi perubahan dalam kebutuhan debit air bersih di 

Kecamatan Cilincing akibat peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas 

ekonomi yang berpengaruh pada kebutuhan debit air bersih di masa 

mendatang. 

3. Mengetahui kapasitas sistem jaringan perpipaan transmisi dalam kondisi 

eksisting mampu mengaliri debit air bersih akibat peningkatan debit 

kebutuhan air bersih di Kecamatan Cilincing. 

4. Mengetahui kinerja dari sistem jaringan perpipaan transmisi SPAM 

Jatiluhur di Kecamatan Cilincing saat kondisi eksisting dan akibat 

peningkatan kebutuhan debit air bersih. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika tugas akhir ini terbagi dalam enam bab, yaitu: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan terkait latar belakang pada proposal tugas akhir yaitu 

Analisa dampak peningkatan permintaan air terhadap kapasitas pipa 

transmisi SPAM Jatiluhur dengan EPANET 2.0, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan dan menguraikan teori-teori yang didapatkan dari 

referensi dan teori-teori ini akan digunakan dalam bab V untuk 

menganalisis dan membahas penelitian ini. 

c. BAB III METODOLOGI 

Dalam bab ini, penjelasan tentang penelitian dan teknik pengumpulan dan 

analisis data untuk memecahkan masalah yang diteliti. 

d. BAB IV DATA 

Pada bab ini berisikan data-data yang penulis dapatkan yang dilanjutkan 

dengan menganalisis data-data tersebut. 
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e. BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan dan menjabarkan hasil dari analisis data-data yang 

didapat dan berisikan pembahasan berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. 

f. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian sesuai judul yang 

diangkat oleh penulis dan memuat saran untuk perkembangan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan yang dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data penduduk dan data fasilitas umum tahun 2017 – 2022 

maka debit air bersih pada kondisi eksisting di Kecamatan Cilincing 

memiliki jumlah debit kebutuhan air harian rata-rata sebesar 1.034,754 

L/det dan debit kebutuhan air harian maksimum sebesar 1.189,967 L/det. 

2. Dari hasil proyeksi penduduk dan proyeksi fasilitas umum tahun 2017 – 

2022, dengan memproyeksikan tahun 2043 maka debit air bersih pada 

kondisi peningkatan di Kecamatan Cilincing memiliki jumlah debit 

kebutuhan air harian rata-rata sebesar 1.502,064 L/det dan debit kebutuhan 

air harian maksimum sebesar 1.727,374 L/det. 

3. Evaluasi kapasitas pipa transmisi berdiameter 1200 mm dengan 

memperhitungkan dua kondisi yaitu kondisi eksisting dan kondisi 

peningkatan, maka evaluasi dari dua kondisi tersebut yaitu: 

a. Kondisi Eksisting 

1) Kebutuhan air harian rata-rata (Qm) 

Dari hasil analisis dan perhitungan, nilai kecepatan aliran pipa 

0,915 m/s yang berarti kecepatan tersebut memenuhi syarat 

standar kecepatan aliran pipa yaitu 0,3 – 3 m/s. Sehingga pada 

diameter pipa 1200 mm mampu mengkapasitasi debit sebesar 

1.034,754 L/det 

2) Kebutuhan air harian maksimum (Qhm) 

Dari hasil analisis dan perhitungan, nilai kecepatan aliran pipa 

1,052 m/s yang berarti kecepatan tersebut memenuhi syarat 

standar kecepatan aliran pipa yaitu 0,3 – 3 m/s. Sehingga pada 

diameter pipa 1200 mm mampu mengkapasitasi debit sebesar 

1.189,967 L/det 
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b. Kondisi Peningkatan  

1) Kebutuhan air harian rata-rata (Qm) 

Dari hasil analisis dan perhitungan, nilai kecepatan aliran pipa 

1,328 m/s yang berarti kecepatan tersebut memenuhi syarat 

standar kecepatan aliran pipa yaitu 0,3 – 3 m/s. Sehingga pada 

diameter pipa 1200 mm mampu mengkapasitasi debit sebesar 

1.502,064 L/det 

2) Kebutuhan air harian maksimum (Qhm) 

Dari hasil analisis dan perhitungan, nilai kecepatan aliran pipa 

1,528 m/s yang berarti kecepatan tersebut memenuhi syarat 

standar kecepatan aliran pipa yaitu 0,3 – 3 m/s. Sehingga pada 

diameter pipa 1200 mm mampu mengkapasitasi debit sebesar 

1.727,374 L/det 

4. Berdasarkan analisis simulasi hidrolisis dengan software EPANET 2.0, 

kinerja pipa transmisi diketahui dalam dua kondisi yaitu kondisi eksisting 

dan kondisi peningkatan dengan hasil kinerja sebagai berikut: 

a. Kondisi Eksisting 

1) Kebutuhan air harian rata-rata (Qm) 

Dengan sisa tekanan hulu pipa sebesar 36,52 m, dari analisis 

EPANET 2.0 didapat nilai sisa tekanan hilir pipa sebesar 25,52 

m dan headloss gradient rata-rata 0,532 m/km, maka kinerja 

pipa berdiameter 1200 mm mampu mengalir debit 1.034,754 

L/det dari hulu pipa sampai bagian hilir pipa sesuai dengan 

kriteria 0 – 85 m dengan selisih sisa tekanan 11 m dan headloss 

gradient rata-rata 0,532 m/km masuk dalam kriteria 0 – 15 

m/km. 

2) Kebutuhan air harian maksimum (Qhm) 

Dengan sisa tekanan hulu pipa sebesar 36,52 m, dari analisis 

EPANET 2.0 didapat nilai sisa tekanan hilir pipa sebesar 24,82 

m dan headloss gradient rata-rata 0,682 m/km, maka kinerja 

pipa berdiameter 1200 mm mampu mengalir debit 1.189,967 

L/det dari hulu pipa sampai bagian hilir pipa sesuai dengan 

kriteria 0 – 85 m dengan selisih sisa tekanan 11,7 m dan 
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headloss gradient rata-rata 0,682 m/km masuk dalam kriteria 

0 – 15 m/km. 

b. Kondisi Peningkatan 

1) Kebutuhan air harian rata-rata (Qm) 

Dengan sisa tekanan hulu pipa sebesar 36,52 m, dari analisis 

EPANET 2.0 didapat nilai sisa tekanan hilir pipa sebesar 23,17 

m dan headloss gradient rata-rata 1,054 m/km, maka kinerja 

pipa berdiameter 1200 mm mampu mengalir debit 1.502,064 

L/det dari hulu pipa sampai bagian hilir pipa sesuai dengan 

kriteria 0 – 85 m dengan selisih sisa tekanan 13,35 m dan 

headloss gradient rata-rata 1,054 m/km masuk dalam kriteria 

0 – 15 m/km. 

2) Kebutuhan air harian maksimum (Qhm) 

Dengan sisa tekanan hulu pipa sebesar 36,66 m, dari analisis 

EPANET 2.0 didapat nilai sisa tekanan hilir pipa sebesar 21,78 

m dan kehilangan tekanan rata-rata 1,364 m/km, maka kinerja 

pipa berdiameter 1200 mm mampu mengalir debit 1.727,374 

L/det dari hulu pipa sampai bagian hilir pipa sesuai dengan 

kriteria 0 – 85 m dengan selisih sisa tekanan 14,74 m dan 

headloss gradient rata-rata 1,364 m/km masuk dalam kriteria 

0 – 15 m/km. 

Sehingga untuk kinerja pipa transmisi, hingga tahun 2043 mampu 

mengaliri air sebanyak > 1800 L/det. Bahkan jika dilakukan pemasukan 

debit air hingga 3500 L/det, kinerja pipa masih bisa mengalirkan air bersih 

dengan baik. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melakukan pemantauan terhadap debit air bersih kondisi eksisting dengan 

cara berkala di Kecamatan Cilincing untuk melakukan identifikasi faktor 

– faktor yang dapat mempengaruhi debit air bersih, seperti kondisi cuaca, 

tingkat konsumsi masyarakat, penambahan fasilitas umum, dan lain-lain. 
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2. Dilakukan pengukuran dan pengumpulan data secara berkala untuk 

mengevaluasi kebutuhan air bersih Kecamatan Cilincing berdasarkan 

jumlah penduduk, aktivitas ekonomi, dan tingkat konsumsi masyarakat. 

Hal ini dilakukan untuk membuat prediksi debit yang lebih akurat ketika 

ada peningkatan. 

3. Memantau dan meninjau kecepatan aliran pipa dari bagian hulu pipa 

sampai bagian hilir pipa untuk memastikan bahwa kecepatan aliran pipa 

tidak melebihi dari syarat standar kecepatan, sehingga tidak menyebabkan 

penurunan tekanan yang drastis. 

4. Dilakukan pemeliharaan secara berkala pada jaringan perpipaan transmisi 

dan lakukan inspeksi dan audit menyeluruh terhadap kondisi fisik pipa 

transmisi yang ada. Identifikasi potensi masalah seperti kebocoran, 

retakan, atau korosi pada pipa. 
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